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Semakin marak, berkembang, dan bertambahnya minat
masyarakat untuk mengekspresi dan mengkreasikan seni sebagai
bentuk dari apresiasi diri, terutama dalam berbagai pertunjukkan
seni, terlebih seni musik dan suara yang lebih diminati oleh pelajar
dan mahasiswa di Jogjakarta yang biasa diadakan di suatu ruang -
ruang terbuka ( lapangan, tempat parkir, dan tempat - tempat
sejenis ), tidak diimbangi akan minat mereka akan keberadaan seni
lain, menjadikan kebutuhan akan suatu wadah tempat untuk
mewujudkan dan menyatukan berbagai aktifitas seni seperti
tersebut di atas semakin besar dibutuhkan keberadaannya.
Maka dari itu, untuk mewujudkan wadah apresiasi yang diharapkan
dibutuhkan suatu wadah yang komunikatif, dalam artian mampu
meng’komunikasi’kan wadah tersebut sehingga pengunjung
merasa akrab dan diterima karena
keterbukaan yang berusaha diwujudkan oleh bangunan tersebut

Dengan adanya keterpusatan atau keterpaduan banyaknya
aktifitas seni yang dapat dikatakan mempunyai berbagai macam
karakter yang berbeda , diharapkan mampu melengkapi dan
menambah wacana palajar dan mahasiswa khususnya, serta
masyaralat pada umumnya di kota yang ‘teridentikkan’ dengn
pelajar dan budaya akan berbagai perkembangan seni di sekitar
mereka.
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Bismillahirrahmanirrahiim, _
Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakaatuh
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala taufik, karunia, dan

hidayahnya lah kami dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang kami beri judul

‘Wadah Apresiasi Seni Pertunjukkan di Jogjakarta’.

Selama pelaksanaan hingga tersusunnya laporan akhir ini penyusun
telah banyak mendapat bantuan, bimbingan, dan pengarahan dari berbagai
pihak, untuk itu pada kesempatan kali ini penyusun ingin menyampaikan
terimakasih kepada :

1. Bapak Ir Revianto Bodi Santoso, M. Arch, selaku Ketua Jurusa Teknik
Arsitektur Universitas Isfam .

2. Bapak Ir Agoes Soediamhadi, selaku pembimbing Tugas Akhir.

3. Staf dan karyawan Jurusan Teknik Arsitektur,perpanjangn tangan segala
bentuk birokrasi kampus. Terimakasih.

4. Teman - teman gank studio, dua bulan terasa tak terasa Keep on jimbara
? Untuk Rini : terus berjuang girl,jangan menyerah. Uci, Ucok, Edit,
Subhan, piknik di studio jangan lagi lah. Teman seperjuangan ; Mas Vito,
Mas Nunung, Mas Ari, beruntung kita lulus semua. Teman seperjuangan
‘baris depan’ : Kang ‘Ting -ting’ Dedi, Mas ‘Joko Lodang’ Die2 (makasih
atas bantuannyaselama ini), Mas Amiin anda juga layak di wisuda amiiiin,
Mbak Marti ; aku lupa lagu kamar mandi kita.

5. Uci dan handai taulan atas kebersamaan dan ‘keributan’ kecil selama ini.
Pipin kapan nyusul jadi pejabat 7? Makasih telah berbagi printer. Eko, baik
- baik ya. Marwan kapan nyusul?? Aries dan Selfi, makasih untuk
goyangannya. Mbak Wido makasih di temani lemburr. ‘All crew ‘in my life.

6. Teman - teman ‘98, kumpul lagiyoo...

7.Mama, Babe, tak tahu ku balas dengan apa semua ini. Mb’ Nul, Tiwuk, Aji,
Jati, tak terkatakan deh .

8. Semua pihak yang berhasil mempengaruhiku, memberi teladan siapapun
dan di manapun berada terimakasih telah menjadi inspirasi dan semangat
untukku.

wWassalamu’alaikum warahmatullahi wa barakaatuh

Jogjakarta, juli 2003

Penulis




{ eynQie ] uep

BUWIABUS QDR | JEERRUNWO)

pueyy uedeybunbuad

Bunynpuap Bues

eyeyefBol ip uepinfunisad
o 1seisaide yepem Q0’|

[IFENY

Lt H_II ra) ] on
%@ﬁ%@@@%@@] seni pertunjukkan

I Latar beiakang

Semakin marak, berkembang, dan bertambahnya minat
masyarakat untuk mengekspresi, dan mengkreasikan seni sebagai
bentuk dari apresiasi diri, terutama dalam berbagai pertunjukkan seni,
terutama seni musik dan suara yang lebih banyak diminati oleh pelajar
dan mahasiswa di kota pelajar Jogjakarta, yang biasanya diadakan di
suatu ruang ruang terbuka ( lapangan, tempat parkir, dan tempat
tempat yang sejenis ) misal : di lapangan parkir depan Fakultas Filsafat
UGM, boulevard UGM, dan lain lain, menjadi suatu fenomena yang
menarik untuk dijadikan masukan dan acuan suatu perancangan
arsitektural.

Hal tersebut di atas diungkapkan dan dimanfaatkan sebagai
suatu fenomena perancangan arsitektural mengingat kini Jogjakarta
mulai diperhitungkan menjadi salahsatu barometer perkembangan
seni pertunjukkan ( = seni yang disajikan dengan penampilan
peragaan dimana seni tersebut dihayati selama berlangsungnya
proses ungkap oleh pelakunya ; Edy Sedyawaty dalam 'Pertumbuhan
Seni Pertunjukkan' ) terutama seni pertunjukkan musik, dikarenakan
mulai banyak kelompok atau grup musik yang muncul dan mempunyai
potensi untuk iebih berkembang.

Berkembang dan maraknya minat pelajar, terutama, dan
mahasiswa tersebut tidak diimbangi dengan minat yang ada pada
mereka dan masyarakat akan keberadaan seni lain, diantaranya : seni
tari atau seni gerak, seni sastra dan seni teater maupun seni lain (
termasuk seni rupa dan cabangnya ) menjadikan kebutuhan akan
suatu wadah tempat untuk mewujudkan dan menyatukan berbagai
aktifitas seni pertunjukkan seperti tersebut di atas semakin besar
untuk dibutuhkan dan diinginkan keberadaannya, agar kaum muda (
pelajar dan mahasiswa) yang merupakan mayoritas / kebanyakan dari
penikmat musik juga mengenal dan membuka wawasan akan
keberadaan senilainyang ada di sekitar mereka.

Kebutuhan dan keinginan untuk memusatkan berbagai aktifitas

tersebut menjadi satu hingga saat ini belum mampu diwadahi dan
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Kebutuhan dan keinginan untuk memusatkan berbagai
aktifitas tersebut menjadi satu hingga saat ini belum mampu diwadabhi
dan diwujudkan sesuai dengan perkembangan berbagai apresiasi seni
seperti tersebut di atas. Sehingga dengan adanya keterpusatan atau
keterpaduan banyaknya aktifitas seni yang dapat dikatakan
mempunyai berbagai macam karakter yang berbeda seperti tersebut
diatas diharapkan mampu melengkapi dan menambah wacana pada
pelajar dan mahasiswa khususnya, serta masyarakat pada umumnya
yang berada di kota yang ‘teridentikkan' dengan pelajar dan budaya
akan berbagai perkembangan seni di sekitar mereka.
Menyatukan dan menggabungkan aktifitas seni dalam satu tempat
merupakan siasat untuk lebih menggugah 'kaum muda' dan
masyarakat agar lebih mengenal , mengetahui, dan akan lebih baik
menimbulkan minat akan adanya seni lain, disamping seni yang
memang mereka sukai.

Maka dari itu, untuk mewujudkan Wadah Apresiasi yang
diharapkan seperti tersebut diatas dibutuhkan suatu wadah yang
komunikatif, dalam artian mampu meng 'komunikasi' kan wadah
tersebut sehingga pengunjung merasa akrab dan diterima karena
keterbukaan yang berusaha diwujudkan oleh bangunan tersebut.

Selain alasan tersebut, wadah ini berusaha diwujudkan agar
kaum muda menggunakan waktu luang yang lebih positif, mengingat
adanya gejala sosial akan kurangnya kemampuan kaum muda
menggunakan waktu luang secara efektif, sehingga perlu diadakan
'pancingan’ yang dapat menarik generasi muda untuk menanggulangi
fenomena / gejalasosial tersebut.

Untuk lebih 'memancing' minat kaum muda memasuki wadah
ini perlu di rancang sebuah tempat yang komunikatif secara
arsitektural yang mempunyai sifat menerima, terbuka, dan akrab.
Sehingga pengunjung akan lebih merasa tertarik dan berminat untuk
memasuki area area tempat pertunjukkan seni yang di sajikan.
Penampilan bangunan yang komunikatif diperlukan sebagai upava

untuk lebih memaknai hubungan kegiatan yang ada di dalamnya.
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Permasalahan

.1 Umum
Wadah Apresiasi Seni Pertunjukkan mampu menggabungkan
berbagai aktivitas dan interaksi komunitas seni, terutama seni
pertunjukkan.

1.2 Khusus
Bagaimana penampilan dari bangunan Wadah Apresiasi Seni
Pertunjukkan di Jogjakarta yang mendukung pengungkapan
makna komunikatif ( akrab, menerima, dan terbuka) secara

arsitektural untuk suatu 'pembelajaran’ senididalamnya?

Tujuan dan Sasaran

A Tujuan

Mendapatkan hasil pruduk perencanaan dan perancangan
bangunan Wadah Apresiasi Seni Pertunjukkan vyang
komunikatif secara arsitektural melalui ungkapan tata ruang

dan penampilan bangunan.

1.2 Sasaran

Menampilkan produk rancangan arsitektural yang
komunikatif : akrab, menerima, dan terbuka dengan
diwujudkan pada citra visual bangunan dan tata ruang yang
berupa:

Perancangan arsitektural komunikatif ; akrab, menerima,
terbuka secara fisik dan tata ruang diungkapkan pada
banyaknya bukaan dan ruang terbuka beserta pendukungnya,
kejelasan sirkulasi, pencaha;/aan alami, serta elemen elemen
fasade ( struktur, material, maupunwarna).
Ungkapan visual bangunan yang komunikatif : akrab,
menerima, dan terbuka melalui teknik pengaturan elemen
bangunan, pusat perhatian, komposisi bentuk, dan
pembagian ruang.

Pengaturan ruang dengan mengelompokkan ruang ruang
berdasarkan aktifitas seni yang diwadahi dan tingkat

kepentingannya.
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1v Spesifikasi umum Proyek
IV.1 Profil Pengguna Bangunan

a. PerancanganRuang
Macam - macam kegiatanyang diwadahi:
a. Kegiatan Pertunjukkan / Pementasan
Kegiatan dilakukan oleh pemain/seniman berupa
penampilan karya seni pertunjukkan, yaitu :
Kegiatan akting ataupun pergerakan pemain
Kegiatan pengiring musik
Kegiatan latihan
Kegiatan pemutaran film.
b. Kegiatan Penonton
Untuk pertunjukkan yang dilakukan di ruang tertutup
maupun terbuka pemesanan dan pemakaian tiket
tergantung dari sifat pertunjukkan itu, apakah itu
bersifat komersiil ( dengan tiket ) atau umum ( dapat
langsung menikmati pertunjukkan tanpa harus membeli
tiket)
¢. Kegiatan Pengelola
Kegiatan pengelola mengatur program kegiatan,
pengoperasian bangunan secara eksterndan intern.
- Administrasi
- Pertemuan
. Pengaturan jadwal pementasan dan pameran
d. Kegiatan Informasi
Kegiatan informasi yaitu memberikan informasi
kepadapengunjung sekaligus mengadakan promosi.
e. Kegiatan Pembinaan
Kegiatan pembinaan merupakan memberikan latihan
kepada pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat yang
ingin belajar, yang meliputi:
- Latihan latihan
. Menampilkan hasil karya seni pertunjukkan yang
sudah dipelajari.
F. KegiatanPelayanan
. Penjualan tiket
.Keamanan
.Pengadaan fasilitas mekanikal dan elektrikal
. Pemeliharaan bangunan dan penyimpanan
Pendukungnya.
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IV 1.2. Macam dan besaran ruang

Kelompok Hama Ruang Facashas | standart | Luas (of3 Eaterangan
Pengguna fm*) [ m*)
Eelompok - K. Fmpinan 1 orang 12 m*
Pengelnla - R. Tamu Asumsi 12m*
- R. Administrasi 7 orang a7 m* luas
- R. Rapat 30 orang 54 m* (+320 %
- L3vatory - 30,06 m* sirkulasi
- Gudang Asumsi 12 m*
T8 mT | 248 4rZmr |
Felompok
Pertunjukkan
3)Pertunjukkan | - F. Pemain 3t orang 441 m* 1323 m*
Terbuka - R. Audience 1000 orang | 1,086 m* 1050 m*
- R. Dekorasi Asumsi - 15 m*
- R. Ganti dan rias 30 orang 18m* 54 m*
- R. Perymp. baju 23U orang 04m” 12m* Luas
- R. Persiapan 30 orang D5m* 15 m* (+120 %
- R. Latihan (stage) Asumisi - 2123 m" sirkulasi
- R. Controf lighting Aeumsi - 1hm*
- R. Sound Contral - - §m*
- R. Pengaturlayar Asumsi - t5m*
- Lavatory pemain 2 unit - 60,12 m™
- Lavatory audience < unit - 120,24 m*
1706 .06 m*® | 2049 352 m* |
biPertunjuklkan - B. Femain 30 orang 44 m* B23me
Tertutup - R. Audience 500 orang 1,056 m* 525 m*
- R. Dekorasi FAeumsi - 15m*
- R. Gartidan ras 30 orang 18m* 4 m*
- R. Panyvimp. baju 30 orang 04m* 12m*
- R. Persiapan 30 orang o8 m* 15m* Luas
- R. Latihan {stage) Aeumsi - 2123 m* (+120 %
- R. Control lighting Asumsi - 15m* sirkulasi
- R. 5ound Control - - i m*
- R. Pengaturlayar FAeumsi - 15 m*
- Lavatory pemain 2 unit - 60,12 m™
- Lapratony audience 4 unit - 120,24 m*
3T me | 1418352 m™
Felompaok - K. Frmpinan 1 orang - Zm®
Informasi - F.tamu A=umsi - iZm* Luas
- R. administrasi 5 aramg 592 m* 296 m* (+120 %
- Lavatory Asumsi - 30 0Bm® sifkulasi
- Gudang Feumsi - am*
mrEmr | .82 m
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Kelompok
Penunjang
a) Parkir - Naik kendr. Umum 70
Pengunjung - Naik sepeda motor 368 35m* 1283 m*™
(700 orang) - Maik mobil pribadi 15 1.6x9m” 216 m*
1504 m™ 1504 m~
biParkir ~Haik sepedamator | 20 motor 3sm om> Pengelola
Pengelola - Naik mobil 5 mobil 144 m* 7im* 25 orang
18 m* T m™
=7 Parkr seniman | - Sepeda mator 28 motor 35 m Tdd m”
- hiobil pribadi 13 mobil 144 m® 1837.2m*
— 1 T ®iImT | BIm
5 | Mushella - Tempat cholat 37 xiU T2m alm® - Aeumst 90
- Tempat wudiu Asumsi 2o m* %lslam
- Lavatory 2 it 6012 m* - luas
(+120 %
sirkulasi
P IRT = Tl B R T
§ | Catetana - Unit uang makan 3 unit T736mT | i6g 48 m’
- Kassa i unit 4m” 4m*
- Dapur i 18 m* Aeumsi
- R. Pemesanan 12 m* pengguna =
- Lawatory Asumsi 20 m* 50 orang
- Gudang Azumsi 12m*
TR M | 48 mr

. Luas Total Reseleruhan
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V.2 Lokasi dan site proyek
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D.! Jogjakarta

Nama proyek Wadah Apresiasi Seni Pertunjukkan di Jogijakarta
Batas Utara Hutan
Batas Timur Ex Sirkuit Seturan
Batas Selatan Jalan Ring Road
Batas Barat Pemukiman
Luas Lahan 1,56 Ha
Luas total bangunan 6243,392 m2

potensi Lokasi

a. Dekat dengan berbagai aktifitas pelajar dan mahasiswa.

b. Dekat dengan banyak Perguruan Tinggi, Akademi, dan berbagai
sekolah.

c. Aksesibilitas / kemudahan pencapaian
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strategi perancangan dan pemecahan

Pengungkapan makna arsitektural yang komunikatif dibagi dalam
berbagai bahasan strategi perancangan, diantaranya ditinjau dari :
. Zoning Site
Beberapa hal yang penting dalam melakukan penzoningan :
- Mengelompokkan ruang berdasar tingkat aktivitas dan
karakteristik kegiatannya.
- Penataan ruang dalam.
- Penataan ruang luar.
= Sirkulasi dan Alur Kegiatan
Hal - hal yang mempengaruhi penentuan sirkulasi dan alur
kegiatan diantaranya adalah :

- Lay out tata ruang luar dan tata ruang dalam.

UNJYKKAN
R

.
ERTUTUP

CAFETA

L
v;?
e
4

= SASANA
i GAMELAN PENGELOLA

»a
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a.

» Hubungan dan Organisasi Ruang

4’1‘ Satpam l

FR.Per‘tiv.Terbuka ]

F R. Pamer J
| Kafetaria i_ _____ ;!E Latihan l

v
Administrasi l

R. Service

Sasana Gamelan |

MR

[
(
*
lr R. -Serbaguna/hallj

{ R. Pertunj. Terturupl

Tata Ruang Dalam
= Bentuk Ruang
- Ruang pamer temporer untuk mencapai fleksibilitas ( sewaktu
- waktu dapat berubah ).
- Bukaan pada ruang dibuat semaksimal mungkin untuk
menciptakan integrasi antara ruang dalam dan ruang luar.
~ Ruang pamer pada jalur sirkulasi, berfungsi sebagai open
space sekaligus sebagai tempat pamer eksterior dengan latar
kafetaria terbuka.
~ Pencahayaan, untuk menentukan suasana ruang dalam
maupun luar pada waktu malam dengan mengatur lampu -

lampu penerangan.
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e Hubungan Ruang Dalam Kelompok Ruang

- Hubungan Kelompok Pertunjukkan Terbuka

[ R. Ganti & Rias

Pert

7 Panggung

3

unjukkan R.Pamer 2D ]

R. Service

Cafetaria

S

R. Latihan/ Studio

~

J

- Hubungan Kelompok Pertunjukkan Tertutup

R. Pert

L Tertutup

Service

unnjukan

- Hubungan Kelompok Umum

Front Desk

(

t

Ruang* 1, .
Pertunjukkan J‘ b

R. Latihan _»| R Pamer Hm R.Adn¥nistrasi ]
C;—J [ J | J

\4 !

r 7

)

"\

R. Service }4————
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- Hubungan Kelompok Administrasi

/Eﬁ—afj‘\

» Lavatory

1 —

| R. Rapaj‘_,{ R.Tamu J

Direktur g

L

= Sirkulasi dalam Bangunan
- Penataan ruang menggunakan pola memusat.
- Orientasi dan alur pergerakan pemakai diperjelas untuk

memudahkan aktifitas yang ada.

Tata Ruang Luar
s Lansekap dan Elemen Tata Ruang Luar
- Menyediakan beberapa elemen yang mendukung aktifitas
yang komunikatif , misal; tempat - tempat duduk di sekitar,
taman, dsb.
= Sirkulasi
- Pola Sirkulasi

- Sirkulasi Kendaraan

resodoud ueseybuls
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= GubahanMassa

[ D |

Utilitas

= Jaringan Air Bersih dan Kotor

Jaringan Listrik dan AC

Jaringan Komunikasi

Sistem Pembuangan

» Sistem Keamanhan

Struktur

= Sub Struktur

Penggunaan fleksibilitas struktur pendukung, seperti :

—  Struktur katrol untuk sistem pergeseran bukaan maupun
tutupan ruang Pertunjukkan Tertutup.

- struktur gantung pada atap maupun rangka lantai pada
panggung terbuka ).

e Super Struktur
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. Struktur rangka sebagai struktur utama pada bangunan

ditambah dengan adanya variasi struktur pendukung yang

lain.

- Struktur rangka mampu memberikan optimasi bukaan dan

kebebasan dalam pengolahan fasade.

g. Penampilan Bangunan

Peletakkan Massa Bangunan

Bentuk Massa Bangunan

Orientasi Bangunan

>

RiNg ROAp
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Arah Utara - bangunan menghadap tanah kosong

dan perumahan, digunakan sebagai
taman dan ruang istirahat.

- Arah Selatan - Panggung terbuka sebagai ‘penerima’
awal, point of interest , dan main
entrance, menghadap kearah masuknya
pengunjung.

Arah Timur . tempat peletakkan sasana gamelan

yang dimungkinkan bila ada latihan dan
pertunjukkan suara gamelan masih
terdengar dari arah jalan.

- Arah Barat . letak dekat dengan sungai
memungkinkan  untuk  meletakkan
ruang - ruang rehat, rekreatif dan
istirahat. Seperti kafetaria, taman, dan

ruang - ruang terbuka lain.

Elemen - elemen Fasade

- Arah Utara - terlihat suasana rekreatif di taman.

- Arah Selatan . sebagai pintu utama diletakkan sebuah
sculpture dan ornamen pendukung lain
sebagai penanda dan ciri khas
bangunan.

- Arah Timur - Tampak bukaan yang memperlihatkan

aktifitas di dalam sasana gamelan

fesodoud uesesbuns
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- Arah Barat . pandangan lepas dan bebas dari arah
dalam bangunan, namun tidak
sebaliknya.

Bahan Material

Penggunaan material sebagai karakter permukaan terutama di

ruang terbuka dipilih bahan yang tahan cuaca : hujan, angin,

dan matahari seperti : keramik, batu, scluptur, dsb.

- Material batu kali ekspos sebagai struktur pendukung
kekuatan tanah ( retaining wall ).

- Kombinasi batu kali dan batu candi sebagai penutup jalur
pedestrian.

- Elemen - elemen transparan dan elemen arsitektural yang
mempengaruhi suasana dan kualitas ruang, seperti : material

kaca sebagai eksposing sebagian ruang dalam.

Warna

- Warna alami dari batu ( abu - abu ) sebagai balance dari
dominasi warna dinding yang berwarna putih.

- Warna orange sebagai warna pendukung eksposing struktur,
selain itu juga sebagai warna yang memiliki sifat mampu
meningkatkan aktifitas dan kreatifitas.

- Warna putih sebagai permukaan dinding adalah warna yang

mencerminkan ketenangan hati.
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Transformasi bentuk massa bangunan

[ )

Alternatif 1

— —

——_ )

Alternatif 2

ATTernatif 3 (desain tinal)

Entrance ke dalam bangunan terletak pada arah
barat daya yang merupakan arah datangnya
penguhjung. Letak massa bangunan ini
menutupi panggung pertunjukkan terbuka
sebagai ‘magnet’ bangunan.

Entrance berpindah ke arah tenggara agar
pandangan ke arah panggung pertunjukkan
terbuka lebih kelihatan. Namun bentuk dari

massa bangunan yang simetris, memberi kesan
pada bangunan tersebut terdapat 2 buah
entrance.

Entrance menghadap arah tenggara dengan
merotasi massa bangunan sayap kiri dari
massa bangunan alternatif 2 lebih melingkupi
panggung pertunjukkan terbuka. Sehingga
massa bangunan pada sayap kanan tetap
terbuka. Dengan demikian kesan menerima
untuk sebuah entrance bangunan lebih terasa.
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Konsep

konsep lokasi dan tapak
Konsep lokasi dan tapak sesuai dengan letak site yang dekat

dengan banyaknya bermunculan tempat aktifitas kegiatan pelajar
dan mahasiswa (perguruan - perguruan tinggi, akademi)

Konsep tata massa
Wadah apresiasi ini dibentuk dari penataan beberapa massa balok

yang disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan
penambahan dan pengurangan pada massa utama. Massa-massa
yang tersusun akan membentuk ruang luar yang terlingkup
bangunan dan tata vegetasi.

Penyusunan massa bangunan berpatokan pada 2 garis yaitu
- garis yang tegak lurus as jalan sebesar 12,5 derajat dan

24,41 derajat.

Konsep penampilan bangunan
Karena bangunan ini berfungsi sebagai ‘magnet’, maka wadah

apresiasi ini dibuat agar cepat dan mudah tertangkap oleh mata
baik dari bentuk maupun bahannya.

Wadah apresiasi seni Pertunjukkan di Jogjakarta ini menampilkan
kesan terbuka yang diwujudkan dari tata massa bangunannya
serta pergerakan yang terjadi pada bangunan. Penggunaan bahan
kaca ini juga bertujuan untuk menampilkan kesan modern yang
didukung dengan penggunaan bahan logam dan beton.

Konsep bahan bangunan
Untuk memperkuat kesan terbuka digunakan bahan - bahan

transparan seperti kaca untuk memperlihatkan aktifitas dan
pergerakan yang terjadi. Didukung pula oleh pengginaan bahan
bangunan lain , seperti; material logam, struktur baja, dan atap
bangunan yang semuanya terbuat dari logam. Bahan material
lokal juga digunakan pada bangunan ini , seperti ; beton, keramik,
dan kaca.

Konsep struktur bangunan
Struktur rangka sebagai struktur utama pada bangunan ditambah

dengan variasi struktur pendukung lain. Pemakaian struktur
rangka dimaksudkan agar mampu memberikan optimasi bukaan
dan kebebasan dalam pengolahan fasade.
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Tata Massa

Ruang penerima (1)Kelompok ruang penerima merupakan ruang
yang digunakan sebagai ‘magnet’ utama dari keseluruhan wadah
ini untuk memasuki fungsi ruang - ruang selanjutnya.(2)
Kelompok ruang pertunjukkan yang merupakan fungsi utama dari
tujuan bangunan, yaitu ruang interaksi antar komunitas seni. (3)
Kelompok ruang service yang terdiri dari : lavatory, ruang

pengelola,kafetaria dan sarana publik (=musholla)
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Pengelompokkan fungsi dan kegiatan

Panggung pertunjukkan terbuka
Panggung pertunjukkan tertutup
Sasana gamelan

Kafetaria

Ruang - ruang pengelola

Area service
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sirkulasi ruang luar

B Sirkulasi pejalan kaki
@Ess Sirkulasi motor dan mobil pengunjung
Sirkulasi pengelola dan seniman

Sirkulasi ruang dalam
EamE Akses masuk

B Sirkulasi utama
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Diletakkannya kanopi di area penerima ini dimaksudkan untuk
meningkatkan nilai guna dari ruang itu sendiri.
Pengoptimalisasian jalur kanopi sebagai pedestrian masuk ke
dalam bangunan dimaksudkan agar pengunjung dapat dengan
leluasa menikmati pertunjukkan di panggung terbuka sembari
menyusuri masuk ke dalam bangunan.
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sasana gamelan yang berfungsi sebagai ruang pamer 2d. Pada
selasar ini terdapat panel - panel geser untuk menggantungkan
gambar - gambar yang sedang dipamerkan. Panel dibuat dapat di
geser dengan rel dimaksudkan agar bila tidak ada pameran
selasar ini bisa digunakan untuk tempat diskusi baik itu antar
seniman maupun pengunjung

R S
P e
1. selasar ruang pamer 2d

S
PR
2. pintu masuk ke sasana gamelan
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Ada 2 enrtrance untuk masuk ke dalam bangunan. Entrance 1
terfetak di sebelah selatan bangunan dan entrance 2 yang terletak
di sebelah utara. Entrance 1 berfungsi sebagai entrance utama
vang lebih difokuskan bagi pengunjung bangunan ini. Sedangkan
entrance 2 digunakan sebagai entrance pengelola dan seniman.

Kanopi sebagai ruang /
area yang menerima

1. entrance 1
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2. entrance 2



Pada lantai 2 terdapat hall yang digunakan sebagai tempat latihan,
misal : untuk latihan teater, tari,dll. Ruang ini juga dapat
disewakan bila ada keperluan dari pihak luar. Selain ruang - ruang
kelas , yang dari ruang itu dapat menyaksikan pertunjukkan ke
area panggung terbuka.

Y-

1. hall dari sisi sebelah timur laut

e "“ __'

2. ruang - ruang kelas dilihat dari barat daya
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Tampak Depan

o

Perspektif Dari

Arah Tenggara
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